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Abstrak

Dalam beberapa tahun terakhir ini terdapat pergantian peraturan
pertandingan pencak silat diantaranya yaitu peraturan Persilat tahun 2021
dan peraturan IPSI terbaru tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat pemahaman wasit dan juri Kabupaten Ponorogo
terhadap peraturan pertandingan pencak silat terbaru kategori tanding.
Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui
penggunaan metode survei serta rancangan penelitiannya yaitu non-
eksperimen. Sasaran penelitian ini ialah wasit dan juri Kabupaten
Ponorogo dengan jumlah sampel 15 responden. Peneliti menggunakan
kuesioner dengan skala Guttmen sebagai alat pengumpulan data dan uji
validasi angket menggunakan Korelasi Pearson pada program SPSS serta uji
reliabilitas menggunakan teknologi SPSS Cornbach Alpha dengan batasan
angka 0.6 hingga diatas 0.8. Teknis analisis data menggunakan perangkat
lunak ilmu sosial (SPSS). Hasil penelitian menunjukan peraturan
pertandingan pencak silat terbaru kategori tanding sebesar 71,4%. Capaian
pemahaman wasit dan juri Kabupaten Ponorogo dengan persentase 71,4%
berada dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan wasit dan juri di
kabupaten Ponorogo memiliki pemahaman yang baik terhadap peraturan
dan protokol dalam penyelenggaraan pertandingan pencak silat.

Abstract

In recent years, there have been changes to the rules for pencak silat competitions,
including the Persilat regulations in 2021 and the latest IPSI regulations in 2023.
This research aims to describe the level of understanding of Ponorogo Regency
referees and judges regarding the regulations for the latest pencak silat competitions
in the sparring category. This research uses a quantitative descriptive approach
through the use of survey methods and a non-experimental research design. The
target of this research is referees and judges in Ponorogo Regency with a sample size
of 15 respondents. Researchers used a questionnaire with the Guttmen scale as a data
collection tool and validated the questionnaire using Pearson Correlation in the
SPSS program as well as reliability testing using SPSS Cornbach Alpha technology
with a number limit of 0.6 to above 0.8. Technical data analysis uses social science
software (SPSS). The research results show that the latest pencak silat competition
rules in the sparring category are 71.4%. The understanding achievement of referees
and judges in Ponorogo Regency with a percentage of 71.4% is in the high category.
Opverall, referees and judges in Ponorogo district have a good understanding of the
rules and protocols in organizing pencak silat matches.
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PENDAHULUAN
Pencak silat merupakan seni bela diri

tradisional yang berasal dari Indonesia dan
sebagai warisan budaya nusantara (Candra,
2021), pencak silat tidak hanya untuk membela
dan mempertahankan diri saja namun di setiap
gerakannya terdapat keindahan dan keselarasan
gerak (Kholis, 2016). Tidak hanya sebagai alat
untuk mempertahankan diri (Ediyono, 2014),
seiring  perkembangannya  pencak  silat
merupakan cabang olahraga prestasi yang
dipertandingkan dan sangat diminati oleh
masyarakat, termasuk pelajar dan mahasiswa
(Nopitasari & Achmad, 2022).

Penguasaan  pemahaman  peraturan
dalam pencak silat merupakan aspek terpenting
dalam suatu pertandingan (Yurindra, 2019).
Dengan memahami peraturan yang ada, wasit
dan juri dapat menentukan penilaian yang
terjadi  selama pertandingan Dberlangsung.
Begitu juga pada saat pesilat melakukan
gerakan serangan atau bertahan yang tidak
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
dalam pertandingan, wasit dan juri tidak segan
akan memberikan sanksi terhadap yang
melakukan pelanggaran tersebut (Abdurohman,
2016).

Poin dan pelanggaran yang terjadi dalam
suatu pertandingan ditentukan pada penilaian
pandangan wasit dan juri. Sehingga hasil
tingkat keakuratan pandangan dan keadilan
penilaian wasit dan juri dalam memberikan
point dan menentukan pelanggaran sangat
menentukan hasil akhir (Tofikin et al., 2023).
Akan tetapi, dalam proses penilaian ini sering
kali terjadi adanya perbedaan pandangan
antara wasit-juri dan pelatih. Hal ini terjadi
dikarenakan minimnya dalam sudut pandang
wasit dan juri (Rozalini et al., 2020).

Namun, baru-baru ini dalam
pertandingan pencak silat tidak sedikit pula
kasus-kasus cidera yang terjadi pada kategori
tanding (Bahruddin, 2013). Terdapat banyak
atlet yang mengalami cidera pada saat
pertandingan setelah menggunakan peraturan
pertandingan Persilat yang terbaru

dibandingkan dengan peraturan sebelumnya.
Karena terdapat beberapa penambahan teknik
baru yang perlu diperhatikan seperti kuncian,
tarikan (Pencak & Federation, 2021).

Hal ini mungkin disebabkan kurangnya
pemahaman wasit dan juri dalam memahami
peraturan pencak silat yang digunakan dalam
pertandingan (Mubhlisin, 2013). Mengingat latar
belakang yang sering terjadi ini, pentingnya
peran wasit dan juri dalam menguasai
pemahaman tentang peraturan terbaru. Oleh
karnanya, tujuan penelitian ini adalah guna
untuk menilai tentang pemahaman wasit dan
juri kabupaten Ponorogo terhadap peraturan
terbaru pertandingan pencak silat dalam
kategori tanding (Iswanto & Achmad, 2018).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode
survei. Pengumpulan data dalam penelitian
berupa non-eksperimen dengan kuesioner
(Mahardika, 2015). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini wasit dan juri pencak silat
kabupaten Ponorogo yang masih aktif berusia
21-40 tahun (Internasional, 2021), dengan
jumlah sampel 15 responden. Penyebaran
angket dalam  penelitian ini  peneliti
menggunakan Google Form. Penentuan interval
menggunakan norma penilaian  Arikunto
(2010:207) pada tabel sebagai berkut:

Tabel 1. Norma Penilaian
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No Interval Kategori
1 76-100 Sangat Tinggi
2 51-75 Tinggi
3 26-50 Rendah
4 0-25 Sangat Rendah
Berikut instrumen penelitian tentang
tingkat pemahaman wasit juri kabupaten

Ponorogo terhadap peraturan terbaru peraturan

pertandingan pencak silat terbaru dalam

kategori tanding:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator No Butir z
Tingkat Pemahaman Kategori Pertandingan 1, 2 2
Wasit Juri Kabupaten
Ponorogo Terhadap ketentuan Area 3,4,5 3
Peraturan  Pertandingan ertandingan
Pencak  Silat Terbaru Xetentuan  Prosedur 6,7, 38 3
Kategori Tanding Penimbangan
Ketentuan 9,10, 11 3
Perlengkapan
Atlet/Pesilat
Ketentuan Usia, Berat 12, 13, 14, 15, 5
Badan, dan Durasi 16
Ketentuan  Penilaian 17, 18, 19 3
(Scoring)
Teknik Yang 20, 21, 22,23 4
Digunakan
Larangan/Pelanggaran 24, 25,26, 27,28 5
Pertandingan
Peringatan & 29,3031, 32 4
Hukuman
Kriteria Keputusan 33, 34, 35 3
Sistem Penilaian 36, 37, 38, 39, 5
Digital 40
Jumlah Soal 40

Pengambilan data dalam peneliti ini
menggunakan

skala

Guttmen dengan opsi

penelitian ini menggunakan uji Cornbach Alpha
dengan skala nilai 0.6 hingga diatas O0.8.

ini

"Benar" dan "Salah". Jumlah soal dalam angket
tersebut terdiri dari 40 soal. Penelitian ini
Corelasi

Seluruh  uji
menggunaan

statistik dalam penelitian

perangkat lunak ilmu

menggunakan  uji Pearson  guna (SPSS) 26.0 (Udin, 2021).
mengetahui validasi data dengan nilai tingkat
signifikansi  sebesar 0.05. Uji reliabilitas
HASIL
Tabel 3. Nilai Kuesioner Wasit Juri Kab. Ponorogo
No Nama Frekuensi Jawaban Benar Nilai Skor Kategori
1 S 31 77,5 Sangat Tinggi
2 K 30 75 Tinggi
3 NH 31 71,5 Sangat Tinggi
4 AS 37 92,5 Sangat Tinggi
5 AKU 31 77,5 Sangat Tinggi
6 HW 27 67,5 Tinggi
7 RHR 33 82,5 Sangat Tinggi
8 BJR 23 57,5 Tinggi
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9 HS 31
10 MS 21
11 SWM 28
12 BW 26
13 P 20
14 DP 28
15 BR 27
Rerata Nilai

71,5 Sangat Tinggi
52,5 Tinggi

70 Tinggi

65 Tinggi

50 Rendah

70 Tinggi

67,5 Tinggi

70,7 Tinggi

Tabel 3 menunjukan nilai kuesioner
wasit juri kabupaten Ponorogo, dapat diketahui
bahwa nilai dalam kategori sangat tinggi
terdapat pada 6 wasit juri, dalam kategori tinggi

berjumlah 8 wasit juri, dan kategori rendah
berjumlah 1 wasit juri sedangkan rata-rata nilai
sampel yaitu 70,7 termasuk dalam kategori
tinggi.

Tabel 4. Hasil Persentase Indikator Peraturan Pertandingan

Indikator Butir Jumlah Jumlah Jawab (%) Kategori
Soal Soal Sampel Benar
Kategori Pertandingan 1,2 2 15 30 100,0% Sangat
Tinggi
ketentuan Area 3,4,5 3 15 33 73,3% Tinggi
Pertandingan
Ketentuan Prosedur 6,7, 8 3 15 19 42.2% Rendah
Penimbangan
Ketentuan 9,10, 11 3 15 26 57,8% Tinggi
Perlengkapan
Atlet/pesilat
Ketentuan Usia, Berat 12, 13, 5 15 59 78,7% Sangat
Badan, dan Durasi 14,15, 16 Tinggi
Ketentuan Penilaian 17, 18, 19 3 15 40 88,9% Sangat
(Scoring) Tinggi
Teknik Yang 20, 21, 4 15 45 75,0% Tinggi
Digunakan 22,23
Larangan/Pelanggaran 24, 5 15 42 56,0% Tinggi
Pertandingan 25,26,
27,28
Peringatan & 29, 30 31, 4 15 39 65,0% Tinggi
Hukuman 32
Kriteria Keputusan 33, 34, 35 3 15 30 66,7% Tinggi
Sistem Penilaian 36, 37, 5 15 61 81,3% Sangat
Digital 38, 39, 40 Tinggi
Rata-Rata % Indikator Peraturan Pertandingan 71,4% Tinggi
Pada Tabel 4 menunjukan Hasil persentase terendah terdapat pada sub indikator

Persentase Indikator Peraturan Pertandingan
dapat diketahui persentase tertinggi terdapat
pada indikator kategori pertandingan yaitu
100% termasuk kategori sangat tinggi dan
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ketentuan prosedur penimbangan yaitu 42,2%
termasuk kategori rendah sedangkan rata-rata
persentase setiap indikatornya ialah 71,4%,
angka tersebut termasuk dalam kategori tinggi.
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PEMBAHASAN

Penelitian menunjukan  hasil
keseluruhan jawaban wasit dan juri yang
disajikan dalam bentuk persentase. Terdapat
adanya 4 indikator yang termasuk kedalam
kategori  sangat tinggi pada  kategori
pertandingan 100%, ketentuan wusia, berat
badan, dan durasi 78,7%, ketentuan penilaian
(skoring) 88,9% dan sistem penilaian digital
81,3%. Penelitian ini juga menemukan sekitar 6
indikator dengan kategori tinggi yang dimana
terdapat pada indikator ketentuan area
pertandingan 73,3%, kententuan perlengkapan
atlet 57,8%, teknik yang digunakan 75%,
larangan/pelanggaran  pertandingan  56%,
peringatan-hukuman  65%  dan  kriteria
keputusan 66,7%. Akan tetapi dalam penelitian
ini juga peneliti menemukan terdapat kategori
yang termasuk tergolong rendah dengan nilai
422% hal itu didapatkan pada indikator
prosedur penimbangan. Seluruh hasil rerata
tingkat pemahaman wasit juri kabupaten
Ponorogo sebesar 71,4% yang termasuk dalam
kategori tinggi (Lestari & Heryanto, 2014).

Sehingga wasit dan juri harus memiliki
pemahaman  yang  mendalam  tentang
kategorisasi dalam menegakkan peraturan
terbaru, serta mampu dalam mengetahui dan
menghukum setiap pelanggaran yang terjadi
selama pertandingan berlangsung. Wasit tidak
hanya menegakkan aturan, tetapi juga memiliki
peran penting dalam menjamin permainan
yang adil dan sportif (Natalia & Achmad,
2022). Aturan kompetisi dalam oahraga para
wasit dan juri diminta untuk menjaga ketidak
berpihakan dan segera membuat penilaian yang
tepat untuk menegakkan integritas selama
pertandingan berlangsung (Utami et al., 2013).

Oleh karena itu, seluruh hasil jawaban
wasit dan juri pencak silat kategori tanding
pada kabupaten Ponorogo saat memimpin
pertandingan pencak silat petugas teknis atau
wasit juri mampu melaksanakan dengan
maksimal dan sesuai dengan peraturan yang
digunakan (Aziz et al., 2002).

ini

KESIMPULAN
Secara keseluruhan wasit dan juri di

Kabupaten Ponorogo memiliki pemahaman
yang baik terhadap peraturan dan protokol
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dalam penyelenggaraan pertandingan pencak
silat. Wasit dan juri harus tetap meningkatkan
pemahaman mereka tentang peraturan terbaru
yang mengatur pelaksanaan pertandingan.
Pentingnya menjunjung tinggi integritas dan
keadilan dalam pertandingan, sekaligus
memastikan pelanggaran apa pun dapat diatasi
dengan baik. Peningkatan pemahaman ini akan
membantu wasit dan juri dalam melaksanakan
tanggung jawab mereka dengan lebih efisien
dan sesuai dengan peraturan terkait.

Terdapat beberapa wasit dan juri
Kabupaten Ponorogo yang kurang paham
terkait indikator peraturan pencak silat tahun
2021 dan revisi tahun 2023. Dengan demikian
peneliti merekomendasikan kepada peneliti
berikutnya untuk melakukan
pelatihan/penataran serta melakukan pre-test
dan post-test terkait pemahaman peraturan
pencak silat terbaru. Wasit dan juri Kabupaten
Ponorogo perlu mengadakan refresing sebagai
bentuk upgrade personal terkait peraturan pencak

silat.
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